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PATTERN CONSUMPTION AND ADULTS OF ADOLESCENT OBESITY 

IN SMP NEGERI 3 SUKAWATI 

 

ABSTRACT 

 

Obesity is one of the nutritional problems that is still commonly found in 

Indonesia. Eating habit is one the factor of over nutrition or obesity in adolescents, 

especially from the pattern of snacks consumption.This study aims to find a 

description of patterns of snacks consumption and the proportion of adolescent 

obesity in SMP Negeri 3 Sukawati. The type of research used is Observational 

and cross sectional study design with 83 samples consisting of classes VII E and 

VIII C at SMP Negeri 3 Sukawati. The data collected is processed according to 

each category and presented in the form of distribution tables and cross tables. 

The results of this study found 21 samples (25.3%) with nutritional status 

overweight/obesity and 62 samples (74.7%) with normal nutritional status. And 

based on the type of snacks obtained that the highest distribution of 4 types of 

snacks (39.7%). It is recommended that the school canteen sell food that more 

variated and according to health requirements and good nutritional content such as 

the provision of snacks that are sold should pay attention to the expiration date 

and have a marketing authorization. 

 

Keywords: Patterns of snacks consumption., obesity, adolescents 
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POLA KONSUMSI JAJANAN DAN KEJADIAN OBESITAS 

REMAJA DI SMP NEGERI 3 SUKAWATI 

 

ABSTRAK 

 

Obesitas merupakan salah satu masalah gizi yang masih banyak dijumpai di 

Indonesia.Kebiasaan makan merupakan salah satu faktor terjadinya gizi lebih atau 

obesitas pada remaja terutama dari pola konsumsi jajanan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran pola konsumsi jajanan dan kejadian obesitas remaja 

di SMP Negeri 3 Sukawati. Jenis penelitian yang digunakan yaitu  Observasional 

dan rancangan penelitian cross sectional dengan 83 sampel yang terdiri dari kelas 

VII E dan VIII C SMP Negeri 3 Sukawati. Data yang dikumpulkan, diolah 

berdasarkan dengan masing-masing kategori dan disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi dan tabel silang. Hasil penelitian ini menemukan 21 sampel (25.3%) 

dengan status gizi gemuk/obesitas dan 62 sampel (74.7%) dengan status gizinya 

normal. Dan berdasarkan jenis jajanan didapat hasil bahwa distribusi tertinggi 

yaitu 4 jenis jajanan (39.7%). Disarankan agar kantin sekolah menjual makanan 

yang lebih bervariasi dan sesuai syarat kesehatan dan kandungan gizi yang baik 

seperti pada penyediaan makanan camilan yang dijual harus memperhatikan 

tanggal kadaluarsa dan memiliki ijin edar. 

  

Kata Kunci : Pola konsumsi jajanan, obesitas, remaja  

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

RINGKASAN PENELITIAN 

POLA KONSUMSI JAJANAN DAN KEJADIAN OBESITAS 

REMAJA DI SMP NEGERI 3 SUKAWATI 

 

Oleh : Made Dwi Riski Wulansari (NIM. P07131017027) 

 

Obesitas merupakan penumpukan lemak yang berlebihan akibat 

ketidakseimbangan asupan energi (energy intake) dengan energi yang digunakan 

(energy expenditure) dalam waktu lama. Berdasarkan Laporan Hasil Pemantauan 

Status Gizi 2016, prevalensi gemuk pada remaja terdapat kecenderungan remaja 

mengalami kegemukan paling banyak  dijumpai di Denpasar (16%) dan Tabanan 

(14.8%). Disamping kedua wilayah yang sudah disebut ini, bila prevalensi Bali 

sebesar 10,5% dijadikan sebagai acuan patokan, maka terdapat dua wilayah lagi 

yang prevalensi kegemukannya masih diatas angka provinsi yaitu Buleleng 

(12.5%) dan Gianyar (10.8%).  

Makanan jajanan sekolah berkontribusi terhadap kebutuhan energi harian 

anak, yakni mencapai 20% – 31.1%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran pola konsumsi jajanan dan kejadian obesitas remaja di SMP Negeri 3 

Sukawati. Pola konsumsi jajanan dibagi menjadi 3 yaitu: jenis, jumlah dan 

frekuensi. Jenis jajanan dibedakan menjadi 4 yaitu makanan utama, camilan, 

minuman dan jajanan buah. Jumlah konsumsi jajanan dibagi menjadi 2 kategori 

yaitu tidak sesuai anjuran ≥300 kkal/hari dan sesuai anjuran <300 kkal/hari. 

Kemudian frekuensi konsumsi jajanan dibagi menjadi 2 kategori yaitu sering 

≥7x/mg dan jarang <7x/mg.   
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Jenis penelitian Observasional dengan rancangan penelitian Cross 

Sectional. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Sukawati pada Januari sampai 

dengan April 2020. Populasi sasaran yang ditetapkan hanya siswa yang berada di 

kelas VII dan VIII dimana kelas VII diwakili 1 kelas yaitu kelas VII E berjumlah 

42 siswa dan kelas VIII diwakili 1 kelas terpilih yaitu kelas VIII C berjumlah 41 

siswa dan total keseluruhan populasi sasaran yaitu 83 siswa karena populasi 

sasaran berukuran kecil maka seluruhnya dijadikan sebagai sampel. Jenis data 

yang dikumpulkan yaitu data identitas, pola konsumsi jajanan, berat badan dan 

tinggi badan. Kemudian diolah berdasarkan dengan masing-masing kategori dan 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan tabel silang. 

Hasil penelitian menunjukkan sebaran status gizi sampel berdasarkan 

indeks IMT/U, bahwa tidak dijumpai sampel dengan status gizi kurus dan 

sebagian besar sampel yaitu 62 sampel (74.7%) dengan status gizinya normal. 

Dan sebanyak 21 sampel (25.3%) dengan status gizi gemuk/obesitas. Sebaran 

status gizi berdasarkan jenis makanan jajanan menunjukkan pada kelompok 

sampel yang berstatus gizi normal terdapat sebanyak 23 sampel (37,1%) yang 

mengkonsumsi hingga 4 jenis jajanan dalam sehari. Sedangkan pada kelompok 

sampel yang gemuk/obese terdapat sebanyak 10 sampel (47,6%) yang 

mengkonsumsi hingga 4 jenis jajanan dalam sehari. Golongan makanan 

utama/sepinggan yang paling sering dikonsumsi sampel yaitu bakso, mie ayam, 

soto ayam, nasi kuning dan gado-gado. Golongan snack/camilan yang paling 

sering dikonsumsi sampel yaitu donat, lumpia, kripik, roti, biscuit, kentang 

goreng, tempe goreng, tahu goreng, pisang goreng, sosis, beng-beng, coklat, 

krupuk, martabak dan terang bulan. Golongan minuman yang paling sering 
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dikonsumsi sampel yaitu teh gelas, pop ice, sprite, coca cola, es jeruk. Golongan 

terakhir yaitu jajanan buah yang sering dikonsumsi sampel yaitu pepaya, melon, 

semangka, apel, pisang, rambutan dan mangga. 

Sebaran status gizi berdasarkan jumlah konsumsi makanan jajanan 

menunjukkan pada kelompok sampel yang berstatus gizi normal terdapat 

sebanyak 54 sampel (87,1%) yang mengkonsumsi jajanan dengan kategori tidak 

sesuai anjuran. Sedangkan pada kelompok sampel yang gemuk/obese terdapat 

sebanyak 20 sampel (95,2%). Sebaran status gizi berdasarkan frekuensi konsumsi 

makanan jajanan menunjukkan pada kelompok sampel yang berstatus gizi normal 

terdapat sebanyak 11 sampel (17.7%) yang mengkonsumsi jajanan dengan 

frekuensi sering, sedangkan pada kelompok sampel yang gemuk/obese sebanyak 6 

sampel (28.6%). Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat 

kecenderungan pola sebaran antara jenis jajanan dan status gizi, jumlah konsumsi 

makanan jajanan dan status gizi, serta frekuensi konsumsi makanan jajanan dan 

status gizi di SMP Negeri 3 Sukawati. Kemudian disarankan agar kantin sekolah 

menjual makanan yang lebih bervariasi dan sesuai syarat kesehatan dan 

kandungan gizi yang baik seperti pada penyediaan makanan camilan yang dijual 

harus memperhatikan tanggal kadaluarsa, memiliki ijin edar dari Badan POM. 
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